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MOTTO

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan
kesanggupannya.”

(Q.S Al-Bagarah : 286)

Skripsi ini adalah bukti nyata bahwa saya bisa bertahan dan menyelesaikannya di
tengah tekanan akademik, gangguan overthinking, serta godaan rebahan yang
tiada henti.



ABSTRAK

Nama : Bintang Maharani Misaalah

NIM : 20241005

Fakultas : Ekonomi dan Bisnis Islam

Program Studi : Ekonomi Syariah

Judul : Potensi Pasar Terhadap Kehidupan Ekonomi Pedagang

Sembako Perspektif Etika Bisnis Islam (Studi Pada Pasar
Unyil Kelurahan Wawonasa)

Potensi pasar menunjukkan seberapa besar produk barang bernilai tinggi
yang dapat terjual di pasar, asalkan pelaku usaha berada dalam lingkungan yang
mendukung dan menerapkan strategi pemasaran terbaik dalam menjalankan
usahanya. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi pasar yang dapat
memberikan dampak signifikan terhadap kehidupan ekonomi pedagang sembako
serta menilai sejauh mana pedagang sembako menerapkan Etika Bisnis Islam dalam
kegiatan transaksi jual beli, dengan menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif. Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Analisis data dilakukan melalui tiga tahapan yaitu reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian, terdapat
empat faktor yang berkaitan dengan potensi pasar di Pasar Unyil yaitu harga barang
yang lebih murah, variasi produk yang beragam, jumlah pembeli yang ramai, dan
lokasi yang strategis. Selain itu perilaku pedagang dalam menjalankan usaha
perdagangan juga menerapkan Etika Bisnis Islam yakni keadilan, kejujuran,
tanggungjawab, dan transparansi dalam bisnis Islam. Penelitian ini juga
menunjukkan bahwa perempuan mendominasi kegiatan transaksi jual beli di pasar,
mengingat peran perempuan yang lebih besar sebagai pelaku utama dalam usaha
perdagangan di Pasar Unyil. Aspek ini menunjukkan bahwa Pasar Unyil memiliki
pengaruh yang besar terhadap kehidupan ekonomi pedagang, pasar ini berfungsi
sebagai pusat kegiatan ekonomi yang vital dan lokasi utama bagi transaksi jual beli.

Kata Kunci: Ekonomi Pedagang, Etika Bisnis Islam, Potensi Pasar.



ABSTRACT

Name of the Author : Bintang Maharani Misaalah
Student Id Number  : 20241005

Faculty : Islamic Economics and Business
Study Program : Sharia Economics
Thesis Title : Analysis Market Potential and Its Impact on the Economic

Life of Basic Necessities Traders from the Perspective of
Islamic Business Ethics (A Study at Unyil Market
Wawonasa Sub-district)

Market potential indicates the extent to which high-value products can be sold in the
market. provided that business actors operate in a supportive environment and apply
the best marketing strategies in running their businesses. This study aims to identify
the market potential that can significantly impact the economic life of basic
necessities traders and to assess the extent to which these traders apply Islamic
Business Ethics in their buying and selling transactions. This research uses a
descriptive qualitative method. Data were collected through observation. interviews.
and documentation. The data analysis was carried out in three stages: data reduction.
data presentation, and conclusion drawing. Based on the results, four factors are
related to market potential at Unyil Market: lower product prices, a diverse range of
products, a high number of buyers, and a strategic location. Furthermore, traders'
behavior in conducting their business also reflects the application of Islamic
Business Ethics, namely fairness, honesty, responsibility, and transparency in
business practices. The study also shows that women dominate the buying and
selling activities in the market. highlighting their prominent role as the main actors
i trade at Unyil Market. This aspect demonstrates that Unyil Market has a
significant influence on the economic life of traders, serving as a vital center for

economic activity and a primary location for transactions.

Keywords: Market Potential, Islamic Business Ethics, Traders’ Economy

Dokumen ini telah divalidasi oleh UPT Pengembangan Bahasa IAIN Manado
Nomor registrasi : 01208
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baik.
Ibu Dr. Nurlaila Harun, M.Si selaku dosen Penguji | dan Bapak Sofyan
Octavian Tubagus, M.Si selaku dosen Penguji 11, penulis mengucapkan terima
kasih yang sebesar-besarnya atas segala kritik dan saran yang sangat berharga

yang telah membantu dalam menyempurnakan isi skripsi ini.



14.

15.

16.

17.

18.

Xiii

Seluruh Dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) IAIN Manado,
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang memiliki nilai tinggi dalam dunia bisnis
dengan itu perlu adanya motivasi dari perusahaan dan pengusaha untuk
mengembangkan konsep pemasaran produk yang kreatif dan inovasi terbaru
dalam meningkatkan pembangunan nasional untuk mencapai tujuan
pembangunan yakni meningkatkan kesejahteraan masyarakat sesuai dengan
Undang-Undang Dasar dan Pancasila ke lima. Pembangunan ekonomi daerah
salah satu dari tujuan pembangunan nasional, pembangunan ekonomi daerah
adalah proses dimana pemerintah daerah dan masyarakatnya mengelola sumber
daya yang ada dan menciptakan kerja sama serta kolaborasi antara pemerintah
daerah dan sektor swasta untuk menciptakan lapangan pekerjaan baru dan
mendorong pertumbuhan bisnis lokal (pertumbuhan ekonomi) dalam wilayah
tersebut.!

Pertumbuhan lapangan kerja salah satunya berada di pasar, pasar telah
ada sejak lama dan memainkan peran penting dalam kehidupan masyarakat
sehari-hari. Menurut Kotler dan Amstrong pasar dapat digambarkan sebagai
suatu perangkat yang terdiri atas pembeli aktual dan pembeli potensial dari suatu
produk barang dan jasa, ukuran suatu pasar didasarkan pada banyaknya orang
yang memiliki kebutuhan tertentu dan berkemampuan untuk bertransaksi.?

Pasar dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis yaitu pasar tradisional dan
pasar modern. Pasar tradisional adalah tempat dimana penjual dan pembeli
bertemu serta terjadi transaksi jual beli secara langsung, dan biasanya terjadi
tawar menawar harga. Bangunan pasar tradisional biasanya terdiri dari kios, los,

atau gerai, tetapi juga dapat terdiri dari dasaran terbuka yang didirikan oleh

! Ade Parlaungan Nasution, ‘Strategi Pembangunan Daerah Dalam Meningkatkan Mutu Sumber
Daya Alam Dan Sumber Daya Manusia’, Ekonomi Bisnis Manajemen Dan Akuntansi (EBMA), 1.2
(2020), h. 209.

2 Zulki Zulkifli Noor, Buku Referensi Strategi Pemasaran 5.0 (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2021),
h. 3.



pedagang atau pengelola pasar. Sedangkan pasar modern dan pasar tradisional
pada dasarnya sama keduanya identik. Namun, dalam pasar modern penjual dan
pembeli tidak perlu melakukan transaksi secara langsung karena sudah ada label
harga yang tersedia. Contoh dari pasar modern adalah minimarket, supermarket,
ataupun swalayan.®

Dalam kehidupan sehari-hari, mencari rezeki merupakan salah satu
kewajiban utama setiap individu. Islam mengajarkan bahwa rezeki yang dicari
harus berasal dari sumber yang halal dan dilakukan dengan cara yang baik.
Rezeki yang halal dan baik (thayyib) tidak hanya berkaitan dengan apa yang
diperoleh, tetapi dengan bagaimana cara memperolehnya yakni melalui usaha
yang jujur, etis, dan tidak merugikan orang lain. Di era persaingan ekonomi yang
semakin Kketat seperti sekarang ini, setiap individu atau pelaku usaha dituntut
untuk lebih kreatif dan inovatif dalam memanfaatkan peluang. Namun demikian,
peluang tersebut harus dimanfaatkan dengan penuh tanggung jawab, tanpa
mengorbankan prinsip keadilan dan kejujuran. Persaingan yang sehat dan adil
dalam transaksi adalah bagian penting dari nilai-nilai ekonomi Islam, yang
menekankan kejujuran, keadilan serta perlindungan terhadap hak-hak pihak lain.

Namun demikian, masih sering ditemukan praktik-praktik yang tidak
sehat dalam dunia usaha dan transaksi, seperti penipuan, manipulasi harga,
monopoli, serta persaingan yang tidak jujur dapat merusak tatanan ekonomi dan
kepercayaan masyarakat. Oleh karena itu, penting bagi setiap individu untuk
memahami bahwa mencari rezeki tidak hanya sekedar memenuhi kebutuhan
materi, tetapi juga merupakan bentuk ibadan dan amanah yang harus dijalankan
dengan integritas dan tanggung jawab sosial.

Pembeli atau konsumen sangat mendambakan adanya ketentraman dan
keseimbangan maka dari itu dalam menjalankan transaksi perdagangan
khususnya di pasar tradisional harus dilakukan dengan dasar kejujuran serta

3 Zulki Zulkifli Noor, Buku Referensi Strategi Pemasaran 5.0 (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2021),
h. 4-5.



terhindar dari penipuan dan kecurangan. Sebagaiman firman Allah dalam Al-

Qur’an surat Asy-Syu’araa ayat 181 — 183:

s plazdly i35 60 G 1355 Y5 4501 185 8

L)JM f).y‘ L; / F.é JU\ 15D Yj

)

Terjemahnya :

“181 Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-
orang yang merugikan; 182 dan timbanglah dengan timbangan yang lurus; 183
dan janganlah kamu merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu
merajalela di muka bumi dengan membuat kerusakan.” (Q.S Asy-Syu’araa: 181

—183).

Dalam kitab Tafsir As-Sa’di ayat 181-183, disampaikan “beserta
kesyirikan yang mereka lakukan, mereka juga mencurangi takaran dan
timbangan. Oleh karena itu, syu’ain berkata kepada mereka, “tunaikan takaran,”
maksudnya, sempurnakan dan lengkapilah, “dan janganlah kamu termasuk
orang-orang yang merugikan,” yaitu orang-orang yang mengurangi harta orang
lain dan merampasnya dengan mencurangi takaran dan timbangan. “dan
timbanglah dengan timbangan yang lurus,” maksudnya, dengan timbangan yang
adil, tidak miring.” Maka dari itu ayat ini menjelaskan pentingnya menggunakan
timbangan yang adil dan akurat saat berusaha dengan bisnis, timbangan yang
tapat menunjukkan integritas dan keadilan seorang pedagang; menggunakan
timbangan yang tepat menunjukkan bahwa seseorang menghormati hak orang
lain dan berkomitmen pada prinsip keadilan dalam berdagang. Allah telah
mewajibkan untuk menggunakan timbangan yang benar, menjaga keadilan, dan

mencegah kecurangan dalam masyarakat.*

Rasulullah sangat menghargai harga yang ditetapkan oleh pasar sebagai

harga yang adil karena pasar memaikan peran yang penting dalam ekonomi

4 M Imam Muslim Nasution and others, ‘Konsep Bisnis Kaum Madyan Dalam Al-Qur’an: Telaah
Tafsir as-Sa’di’, 7.1 (2024), h. 13.



Islam. Oleh karena itu, Islam menekankan adanya etika dalam berbisnis seperti
yang dicontohkan oleh Rasulullah seperti bersifat jujur, selalu membantu, tidak
boleh menipu atau berbohong, tidak boleh menjelek-jelekkan bisnis orang lain,
tidak boleh menimbun harta, tidak boleh memonopoli perdagangan, hanya
menjual barang yang halal, bisnis harus bersih dari riba, berbisnis dengan suka

rela tanpa paksaan, dan membayar upah karyawan secepat mungkin.®

Berdasarkan observasi peneliti dapat melihat bahwa masyarakat
Wawonasa menghadapi kesulitan dalam berbelanja pada waktu pagi hari untuk
kebutuhan sehari-hari karena harus menempuh waktu selama 15 menit untuk
pergi ke pasar pusat Kota Manado yaitu Pasar Bersehati. Salah satu pasar
tradisional berada di Kecamatan Singkil yaitu Pasar Unyil yang letaknya berada
pada Kelurahan Wawonasa. Pasar Unyil merupakan pasar tradisional kegiatan
jual beli dimulai pukul 06.00 pagi — 12.00 siang WITA hanya sebentar saja
waktu yang digunakan untuk melakukan transaksi jual beli di pasar ini. Harga
yang ditawarkan pun masih relatif lebih murah, karena para pedagang
menawarkan barang-barang yang dibeli langsung dari pihak pemasok yang
kemudian ditawarkan kepada pembeli di pasar ini. Hal inilah yang menyebabkan
Pasar Unyil merupakan pasar tradisional yang sangat menarik perhatian

masyarakat untuk berkunjung ke tempat ini.

Menurut Ibu Susanti Tahir pedagang pasar mengatakan bahwa alasan ia
berdagang di pasar ini untuk mencari nafkah dan memenuhi kebutuhan keluarga,
karena berdagang inilah satu-satunya mata pencaharian saya. Pasar Unyil juga
sangat membantu meningkatkan pendapatan kehidupan ekonomi para pedagang
lain dimana pedagang dapat menggunakan pasar sebagai tempat strategis untuk
menjual berbagai barang mulai dari bahan makanan hingga barang kebutuhan
sehari-hari. Selain itu pasar juga memberikan peluang kerja bagi masyarakat

sekitar, banyak orang terlibat dalam aktivitas di pasar baik sebagai pedagang

5 Lilis Handayani, ‘Nilai-Nilai Ekonomi Dan Etika Bisnis Dalam Perspektif Islam’, Jurnal Kajian
Ekonomi Syariah, 2.1 (2018), h. 24.



ikan, pedagang sayur, pedagang buah-buahan, pedagang rempah-rempah,
pedagang kue tradisional, pedagang sembako, dan pedagang lain sebagainya

maupun sebagai tukang ojek.®

Peneliti akan menganalisis keberadaan Pasar Unyil sebagai potensi yang
dapat dimanfaatkan oleh para pedagang sembako dalam kehidupan ekonomi
mereka, serta menilai apakah para pedagang mengalami keuntungan dalam
menjalankan usaha. Salah satu pasar yang menjadi sorotan adalah pasar
tradisional Unyil di Kelurahan Wawonasa, di mana mayoritas pedagang
sembakonya adalah umat Muslim keberadaan pasar ini tidak hanya berfungsi
sebagai tempat transaksi ekonomi, tetapi juga sebagai wadah interaksi sosial.
Dengan prinsip-prinsip etika bisnis Islam yang dipegang oleh para pedagang,
pasar ini dapat menjadi contoh penting dalam penerapan nilai-nilai moral dalam

kegiatan ekonomi.

Dengan menjalankan praktik bisnis yang beretika, pedagang dapat
membangun kepercayaan dan loyalitas pembeli, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan kehidupan ekonomi pedagang.
Penelitian ini akan mengeksplorasi hubungan antara penerapan etika bisnis

Islam dan potensi pasar dalam peningkatan kehidupan ekonomi pedagang.

Berdasarkan fenomena diatas akhirnya penulis merasa berminat untuk
mendalami dan mempelajari lebih lanjut penelitian dengan judul “Potensi Pasar
Terhadap Kehidupan Ekonomi Pedagang Perspektif Etika Bisnis Islam (Studi

Pada Pasar Unyil Kelurahan Wonasa).”

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas dapat di

identifikasikan masalah-masalah yang berkaitan dengan penelitian yaitu:

6 Susanti Tahir, Keterangan Pedagang Sembako (Pasar Unyil Wonasa, 29 Oktober 2024).



1. Potensi pasar di Pasar Unyil Kelurahan Wawonasa dalam menunjang
kehidupan ekonomi para pedagang sembako.

2. Hubungan antar etika bisnis Islam dan peningkatan kesejahteraan ekonomi
pedagang sembako dalam aktivitas ekonomi pasar.

3. Fungsi pasar tradisional sebagai sarana interaksi sosial dan pembentukan
nilai-nilai moral dalam kegiatan ekonomi masyarakat dan pedagang sembako.

. Batasan Masalah

Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus dan mendalam maka
permasalah penilitian ini perlu adanya pembatasan masalah. Oleh karena itu
penulis membatasi penelitian hanya berkaitan atau membahas tentang
pentingnya potensi pasar dalam kehidupan ekonomi pedagang sembako dan
perilaku pedagang sembako menurut perspetif etika bisnis islam.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah dan batasan masalah diatas, maka
permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini dirumuskan sebagai
berikut:

1. Bagaimana potensi pasar di Pasar Unyil dalam meningkatkan ekonomi
pedagang sembako dan besaran penghasilan yang didapatkan?

2. Bagaimana perilaku pedagang sembako di Pasar Unyil menurut perspektif
Etika Bisnis Islam?

. Tujuan Penelitian

Mengacu pada rumusan dan batasan masalah diatas, maka tujuan
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengidentifikasi potensi Pasar Unyil dalam meningkatkan kehidupan
ekonomi para pedagang sembako, serta menganalisis besaran penghasilan
yang diperoleh pedagang sebagai indikator kesejahteraan ekonomi pedagang.

2. Untuk menilai sejaunh mana pedagang sembako di Pasar Unyil Kelurahan
Wawonasa menjalankan penerapan Etika Bisnis Islam dalam kegiatan

transaksi jual beli.



F. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini diklasifikasikan menjadi dua, yaitu teoritis dan
praktis, sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan
bagi pembaca serta diharapkan dijadikan sebagai sumber referensi untuk
kemungkinan mengangkat penelitian topik-topik yang berkaitan baik yang
bersifat melengkapi ataupun lanjutan.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Peneliti dapat memperdalam pemahaman tentang dinamika pasar,
perilaku konsumen, dan praktik etika dalam bisnis Islam, serta bagaimana
hal-hal ini saling terkait. Serta melalui proses penelitian, peneliti dapat
mengasah keterampilan dalam metode penelitian, analisis data, dan
penyusunan penelitian.
b. Bagi Institusi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan reputasi
institusi pendidikan atau penelitian sebagai lembaga yang peduli terhadap
isu-isu sosial dan ekonomi, khususnya yang berkaitan dengan etika serta
sebagai bahan informasi dan referensi atau masukkan bagi para peneliti
selanjutnya yang berhubungan dengan penelitian potensi pasar dalam
kehidupan ekonomi pedagang perspektif etika bisnis islam.
c. Bagi Masyarakat
Penelitian ini dapat membantu meningkatkan kesejahteraan
pedagang melalui pemahaman yang lebih baik tentang potensi pasar dan
praktik etika bisnis islam serta pada penelitian ini dapat mendorong
masyarakat untuk lebih aktif berpartisipasi dalam pasar lokal, yang

berdampak positif pada perekonomian setempat.



G. Definisi Operasional
1. Potensi Pasar

Potensi pasar merupakan komponen utama dalam menelisik atau
melihat keadaan, hal ini dilakukan untuk melihat konsumen terbesar ketika
ingin mengeluarkan suatu produk.” Dengan kata lain potensi pasar ini
merupakan sekelompok orang yang tertarik dengan produk atau jasa yang
dibuat kemudian ditawarkan kepada konsumen (pembeli).

Potensi pasar merupakan sekumpulan pembeli yang memiliki minat
yang signifikan terhadap penawaran pasar. Namun, minat ini tidak cukup
untuk mendefinisikan potensi pasar kecuali pembeli juga memiliki
pendapatan yang memadai dan dapat mengakses produk yang ditawarkan
oleh perusahaan.®

2. Kehidupan Ekonomi Pedagang

Ekonomi adalah ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari tingkah
laku manusia dalam masyarakat secara individu atau secara bersama-sama
dalam usaha untuk memenuhi kebutuhan guna mencapai kemakmuran.®
Pedagang memiliki kata dasar “dagang”. Dagang merupakan barang yang
diperjualbelikan. Sedangkan pedagang, merupakan orang yang memperjual
belikan barang dagangannya kepada konsumen (pembeli). Pedagang dapat
menjual dagangannya kepada konsumen sehingga konsumen bisa
memperoleh barang yang dibutuhkan, begitu juga bagi pedagang yang bisa

memperoleh laba atau keuntungan.*?

" Robiul Ikhsan Sitorus and Putri Handayani, ‘Analisis Potensi Pasar Islam Dalam Penerapan
Konsep Pemasaran Islam’, Al-Sharf: Jurnal Ekonomi Islam, 1.3 (2020), h. 280.

8 Shinta Dewi Sugiharti Tikson and others, ‘Market Potential Tope Le’leng Strategi
Mengembangkan Industri Kecil Penenun Masyarakat Suku Kajang’, JBMI (Jurnal Bisnis,
Manajemen, Dan Informatika), 17.2 (2020), h. 135.

® Muhammad Dinar and Muhammad Hasan, Pengantar Ekonomi: Teori Dan Aplikasi, (CV. Nur
Lina, 2018), h. 2.

10 Lisbeth Lesawengen, Rein Glen Singgano, and Juliana Lumintang, ‘Usaha Pedagang Pasar
Tradisional Dalam Mengatasi Dampak Covid-19 Di Kelurahan Bulagi 1 Kecamatan Bulagi
Kabupaten Banggai Kepulauan’, Jurnal limiah Society, 1.1 (2021), h. 3.



Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa kehidupan ekonomi
pedagang adalah semua aktivitas yang dilakukan untuk membeli, menjual,
dan mendistribusikan barang atau jasa kepada pembeli atas pendapatan yang
didapatkan untuk kelangsungan usaha dan memenuhi kebutuhan hidup guna
mencapai kemakmuran.

3. Etika Bisnis Islam

Etika bisnis islam adalah sejumlah perilaku etis bisnis (Akhlak al
Islamiyah) dilandaskan pada nilai-nilai syariah yang mengedepankan halal
dan haram, pelaku-pelaku bisnis diharapkan bertindak secara etis dalam
berbagai aktivitas. Kepercayaan, keadilan, dan kejujuran adalah komponen
pokok dalam mencapai suksesnya bisnis dimasa yang akan datang.'*

4. Pasar Unyil Kelurahan Wawonasa

Pasar Unyil merupakan pasar lingkungan terletak di lokasi cukup
strategis yang memiliki pelanggan setiap hari, pasar unyil ini merupakan
pasar yang terjadi secara alamiah atau yang bisa disebut dengan pasar spontan
dimana pasar berkembang tanpa perencanaan atau intervensi formal dari
pemerintah atau pihak tertentu. Pasar ini terbentuk berdasarkan kebutuhan
dan interaksi sosial masyarakat yang secara alami melayani dirinya untuk
memenuhi kebutuhan konsumsi dan perdagangan, pada Pasar Unyil ini tidak
memiliki struktur formal atau pengelola yang mengatur operasionalnya. Para
pedagang datang untuk menjual barang dagangan dan pergi setelah selesai
berdagang, di pasar unyil ini tidak memiliki administrasi yang rumit.

Pasar Unyil merupakan satu-satunya pasar tradisional yang berada di
Kecamatan Singkil letaknya di Kelurahan Wonasa, di pasar ini kegiatan jual
beli dimulai pukul 06.00 pagi — 12.00 siang WITA. Pedagang melakukan
beberapa aktivitas dalam berdagang seperti pedagang ikan, pedagang sayur
dan buah-buahan, pedagang rempah-rempah, pedagang sembako, pedagang

1 Desi Efilianti, ‘Etika Bisnis Dalam Pandangan Islam: Konsep Dan Implementasi Pada Pelaku
Usaha Kecil’, Al-Igtishad: Journal of Islamic Economics, 1.2 (2018), h. 173.
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kue tradisional dan pedagang lain sebagainya. Nama dari Pasar Unyil itu
sendiri merupakan sebuah kondisi dari lokasi yang ada di pasar tersebut,
karena pasar ini terbilang cukup kecil dibandingkan dengan pasar yang berada
dipusat kota. Pasar ini tetap bertahan dan berkembang karena kepercayaan

sosial yang dibangun oleh interaksi rutin antara pedagang dan pembeli.

H. Penelitian Terdahulu

Penelitian Terdahulu

Tabel 1.1

No Nama Judul Metode Penelitian Hasil
Peneliti Peneliti Persamaan | Perbedaan Penelitian
1. Ika Darma | Analisis Dalam Yang Hasil dari
Yuni, Fauzi | Potensi penelitian ini | membedakan | penelitian
Arif Lubis, | Pasar sama-sama adalah adalah
dan Tradisional | menganalisis | penelitian ini | potensi
Muhammad | Dalam pasar mengutamak | pasar yang
Arif Persaingan | tradisional an analisis dimiliki
(2024)*? Era Digital | serta potensi pasar | pasar
Kabupaten | menekankan | tradisional tradisional
Asahan pentingnya dalam Kabupaten
peran pasar konteks Asahan
tradisional. persaingan memiliki
era digital, lahan yang
penelitian ini | luas dan
berfokus potensi
pada harga yang
bagaimana terjangkau,
pasar dengan
tradisional potensi
beradaptasi yang ada
dan bersaing | pasar
ditengah tradisional
perkembanga | Kabupaten
n teknologi Asahan ini
digital. dapat
Sedangkan bersaing
penelitian dengan

12 Tka Darma Yuni, Fauzi Arif Lubis, and Muhammad Arif ‘Analisis Potensi Pasar Tradisional
Dalam Persaingan Di Era Digital Kabupaten Asahan’, Jurnal llmu Sosial Dan Humaniora, 7.3
(2024).
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penulis pasar
memusatkan | modern dan
perhatian e-commerce
pada potensi | pada era
pasar digital saat
terhadap ini.
kehidupan

ekonomi

pedagang

dengan

perspektif

etika bisnis

Islam.

Penelitian ini

lebih

menekankan

pada nilai-

nilai etika

dan

dampaknya

terhadap

praktik bisnis

pedagang.

2. Kholidatun | Peran Pasar | Dalam Yang Hasil
Nikmah Tradisional | penelitian ini | membedakan | penelitian
(2023)1 Dalam mempunyai | adalah adalah

Peningkatan | persamaan penelitian ini | peran pasar
Pendapatan | pemahaman | menekankan | kaibon
Pedagang bahwa pasar | pada peran belum
(Studi pada | tradisional pasar sesuai peran
Pasar memainkan tradisional pasar bagi
Kaibon peran penting | dalam konsumen
Kecamatan | terhadap peningkatan | yang
Geger, ekonomi pendapatan seharusnya
Kabupaten | lokal, pedagang. karena tidak
Madium) termasuk Penelitian ini | adanya
kesejahteraan | lebih spesifik | penjual
pedagang dan | pada aspek buah,
masyarakat finansial dan | daging
sekitar. bagaimana elektronik,

13 Kholidatun Nikmah, ‘Peran Pasar Tradisional Dalam Peningkatan Pendapatan Pedagang (Studi
Pada Pasar Kaibon, Kecamatan Geger, Kabupaten Madium)’ (Institut Agama Islam Negeri

Ponorogo, 2023).
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pasar dapat dan juga
berkontribusi | alat
terhadap kosmetik.
pendapatan. | Dampak
Sedangkan positifnya
penelitian pedagang
penulis memperoleh
adalah pendapatan
menggali bersih
potensi pasar | sebesar Rp.
dari sudut 100.000 -
pandang etika | Rp.

bisnis Islam, | 400.000.
mencakup

nilai-nilai

etika dan

moral dalam

berbisnis

serta

dampaknya

terhadap

kehidupan

ekonomi

pedagang.

3. Selpi Potensi Penelitian ini | Yang Hasil
Efrianto Pasar sama-sama membedakan | penelitian
Saputra Tradisional | membahas adalah adalah
(2023) Dalam pentingnya penelitian ini | potensi

Meningkatk | pasar dalam | Menekankan | ekonomi
an Ekonomi | menciptakan | pada pada pasar
Masyarakat | peluang ekonomi tradisional
Menurut ekonomi dan | masyarakat induk
Perspektif meningkatka | secara seluma
Ekonomi n keseluruhan, | berdampak
Islam (Studi | kesejahteraan | dengan besar
Pasar Induk | baik untuk tujuan untuk | terhadap
Kabupaten | pedagang memahami sistem
Seluma) maupun bagaimana pencaharian
untuk pasar dan
tradisional peningkatan

14 Selpi Efrianto Saputra, ‘Potensi Pasar Tradisional Dalam Meningkatkan Ekonomi Masyarakat
Menurut Perspektif Ekonomi Islam (Studi Pasar Induk Kabupaten Seluma)’ (Universitas Islam
Negeri Fatmawati Sukarno, 2023).
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masyarakat di | dapat pendapatan
sekitarnya. meningkatka | masyarakat
n kondisi di
ekonomi sekitarnya.
masyarakat di
Kabupaten
Seluma.
Sedangkan
penelitian
penulis
Berfokus
pada
kehidupan
ekonomi
pedagang,
mengamati
dampak pasar
terhadap
pedagang
dari sudut
pandang etika
bisnis Islam.
4. Sya’Roni Studi Dalam Yang Hasil
dan Cahyo | Literature penelitian ini | membedakan | penelitian
Crysdian Analisis mengidentifi | adalah, adalah
(2022)% Potensi kasi penelitian ini | menunjukan
Pasar bagaimana menganalisis | bahwa
Marketplac | potensi pasar | marketplace | faktor yang
e Terhadap | dapat sebagai mempengar
Penjualan memengaruhi | platform uhi
kehidupan modern, kompleksita
ekonomi mencakup S
pedagang, aspek marketplace
baik melalui | digitalisasi yang ada di
peningkatan | dan strategi Indonesia
penjualan di | pemasaran adalah
marketplace | online. harga,
maupun Sedangkan jumlah
dalam penelitian penjualan,
konteks penulis diskon,
kehidupan berfokus

15 Sya’Roni and Cahyo Crysdian, ‘Studi Literature Analisis Potensi Pasar Marketplace Terhadap
Penjualan’, Jurnal Teknologi Dan Manajemen Informatika, 8.2 (2022).
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ekonomi pada pasar rating and
pedagang di | tradisional, review.
pasar mengkaji
tradisional. bagaimana
pasar tersebut
berfungsi
dalam
konteks etika
bisnis Islam.
5. Afi Fuddin | Pengemban | Penelitian ini | Yang Hasil
Lutfi gan Potensi | sama-sama membedakan | penelitian
(2020)6 Pasar melakukan adalah adalah
Tradisional | analisis penelitian ini | menunjukan
Dalam terhadap bertujuan potensi di
Peningkatan | potensi pasar | untuk Pasar
Ekonomi untuk memberikan | Bandung
Pedagang di | memahami rekomendasi | Kabupaten
Pasar bagaimana praktis dalam | Tulungagun
Bandung hal tersebut pengembanga | g sudah
Kabupaten | dapat n pasar untuk | terlaksanan
Tulungagun | berkontribusi | meningkatka | ya
g pada n ekonomi pengemban
ekonomi pedagang. gan
pedagang. Sedangkan infrastruktur
penelitian yang rapi
penulis serta
bertujuan pengelompo
untuk kan
mengeksplor | pedagang
asi dan jenis
bagaimana barang yang
etika bisnis dijual. Pasar
Islam dapat yang
mempengaru | semakin
hi perilaku bersih,
dan praktik nyaman,
ekonomi dan aman.
pedagang.

Sumber: Olah Data Mandiri (2024)

16 Afi Fuddin Lutfi, ‘Pengembangan Potensi Pasar Tradisional Dalam Peningkatan Ekonomi
Pedagang Di Pasar Bandung Kabupaten Tulungagung’ (Institut Agama Islam Negeri Tulungagung,

2020).
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BAB Il
KAJIAN TEORI
A. Pasar
1. Pengertian Pasar

Menurut Kotler dan Amstrong pasar dapat digambarkan sebagai suatu
perangkat yang terdiri atas pembeli aktual dan pembeli potensial dari suatu
produk barang dan jasa, ukuran suatu pasar didasarkan pada banyaknya orang
yang memiliki kebutuhan tertentu dan berkemampuan untuk bertransaksi.
Menurut William J. Stanton pasar merupakan sekelompok orang yang ingin
menikmati menggunakan uang yang dimilikinya untuk membeli barang dan
memiliki kemampuan untuk membelanjakan uangnya.’

Pasar identik dengan tempat dilakukannya kegiatan jual beli atau
tempat bertemunya penjual dan pembeli (produsen dan konsumen) yang
melakukan transaksi jual beli barang dan jasa. Dalam ilmu ekonomi, pasar
bersifat interaktif. Pasar adalah pertemuan antara permintaan dan
penawaran.®

Untuk mencipatakan pasar yang efektif dan efisien, maka dari itu ada
tiga unsur penting yang harus dipenuhi dalam membentuk suatu pasar antara
lain®®:

a. Terdapat barang dan jasa yang akan diperjualbelikan

b. Ada calon penjual dan calon pembeli yang saling berinteraksi untuk
melakukan jual beli

c. Terjadinya kesepakatan harga atas barang yang di perjualbelikan (antara

penjual dan pembeli).

17 Zulki Zulkifli Noor, Buku Referensi Strategi Pemasaran 5.0 (Yogyakarta: CV Budi Utomo, 2021)
h. 3.

18 adilla Mutia Zahara and Cep Jandi Anwar, Mikro Ekonomi (Sebuah Pengantar) (Bandung: Cv.
Media Sains Indonesia, 2021), h. 13.

19 Marissa Grace Haque-Fawzi, Ahmad Syarief Iskandar, Heri Erlangga and Nurjaya, Strategi
Pemasaran Konsep, Teori Dan Implementasi (Tangerang Selatan: Pascal Books, 2021), h. 310.
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2. Pembagian Pasar
Pasar dalam dunia ekonomi tidak bersifat tunggal, melainkan terbagi
kedalam beberapa kategori yaitu pasar tradisional dan pasar modern sebagai
berikut?°:
a. Pasar Tradisional
Pasar tradisional adalah tempat dimana penjual dan pembeli
bertemu dan melakukan tawar menawar harga, bangunan pasar tradisional
ini biasanya terdiri dari kios, los, dan gerai, atau dasaran terbuka yang
didirikan oleh penjual atau pengelola pasar. sebagian besar pasar
tradisional masih banyak menjual berbagai kebutuhan sehari-hari, jasa,
dan lain sebagainya.
b. Pasar Modern
Pasar modern dan pasar tradisional hampir identik karena fakta
bahwa keduanya sama. Namun, dalam pasar modern penjual dan pembeli
tidak perlu melakukan transaksi secara langsung. Dalam pasar modern
pelanggan atau pembeli dapat melihat label harga yang telah tersedia di
dalam bangunan atau swalayan dan juga dapat dilayani oleh pramuniaga,
selain makanan barang-barang yang dijual di pasar modern juga terdapat
barang-barang yang dapat bertahan lama dan terdapat expired date.
Contoh dari pasar modern seperti minimarket, supermarket, ataupun
swalayan.
3. Jenis — Jenis Pasar
Pasar adalah salah satu komponen penting dalam perekonomian yang
memudahkan transaksi jual beli, maka dari itu pasar dapat dibedakan dalam
beberapa jenis menurut bentuk kegiatan, waktu, dan jenis barangnya, sebagai
berikut:

20 Zulki Zulkifli Noor, Buku Referensi Strategi Pemasaran 5.0 (Yogyakarta: CV Budi Utomo, 2021)
h. 4-5.
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a. Jenis Pasar Menurut Bentuk Kegiatan

Jenis pasar menurut bentuk kegiatannya adalah?':

1) Pasar nyata, pasar ini menawarkan berbagai jenis barang yang biasanya
tersedia untuk diperjualbelikan. Seperti pasar modern swalayan dan
pasar tradisional

2) Pasar abstrak, pedagang di pasar ini tidak perlu tawar menawar dan
bertransaksi secara langsung, dalam pasar abstarak ini para pelaku
menggunakan surat dagangan saja tanpa perlu adanya pertemuan secara
langsung. Seperti pasar online dan pasar modal.

b. Jenis Pasar Berdasarkan Barangnya

Menurut jenis barangnya, pasar dibedakan menjadi??:

1) Pasar barang konsumsi, adalah pasar yang memperjualbelikan berbagai
macam barang konsumsi yang dapat digunakan untuk memenuhi
kebutuhan hidup manusia.

2) Pasar sumber daya produksi, adalah pasar yang menyediakan berbagai
macam komponen produksi tertentu, seperti mesin-mesin, tenaga kerja,
dan lain sebagainya.

c. Jenis Pasar Berdasarkan Waktunya

Jenis-jenis pasar berdasarkan waktunya, terbagi menjadi?3:

1) Pasar harian, adalah pasar yang diadakan setiap hari dan biasanya
menjual berbagai macam barang yang diperlukan untuk kebutuhan
sehari-hari.

2) Pasar mingguan, adalah pasar yang hanya dibuka seminggu sekali dan
biasanya terletak di daerah yang penduduknya masih sangat jarang

seperti di pedesaan.

21 Zulki Zulkifli Noor, Buku Referensi Strategi Pemasaran 5.0 (Yogyakarta: CV Budi Utomo, 2021)
h. 5.
22 7ulki Zulkifli Noor, Buku Referensi Strategi Pemasaran 5.0 (Yogyakarta: CV Budi Utomo, 2021),
h. 6.
23 Zulki Zulkifli Noor, Buku Referensi Strategi Pemasaran 5.0 (Yogyakarta: CV Budi Utomo, 2021),
h. 6.
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3) Pasar bulanan, adalah pasar yang diadakan hanya sebulan sekali di
daerah-daerah tertentu seperti pasar hewan.

4) Pasar tahunan, adalah pasar yang biasnya bersifat nasional dan
diadakan hanya sekali setahun. Seperti pasar pameran pembangunan
dan pekan raya Jakarta.

5) Pasar temporer, adalah pasar yang diselenggarakan dalam suatu waktu
tertentu dan tidak rutin. Pasar ini diadakan guna merayakan suatu
peristiwa tertentu. Seperti bazar.

4. Fungsi Pasar
Pasar tidak hanya bertemu antara penjual dan pembeli tetapi juga
memainkan peran sangat penting dalam menjaga kelancaran perekonomian,
dalam situasi ini pasar memiliki sejumlah fungsi utama yang berdampak pada
keseimbangan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat sebagai berikut?*:
a) Pasar Dapat Menetapkan Harga
Dalam jangka panjang, fungsi pasar ini akan memiliki kemampuan
untuk menyelesaikan masalah mengenai jenis barang dan jasa yang harus
dihasilkan oleh suatu perekonomian. Biasanya kekuatan permintaan dan
penawaran di pasar akan menentukan berapa banyak barang dan jasa yang
akan diproduksi dalam suatu perekonomian. Produsen akan memilih
barang atau jasa yang lebih diinginkan oleh masyarakat, sehingga harga
jual barang atau jasa tersebut akan lebih tinggi daripada barang atau jasa
yang tidak begitu banyak diminati masyarakat.
b) Pasar Dapat Menentukan Bagaimana Mengorganisasikan Produk
Dalam hal ini, produsen dalam memilih metode produksi yang
paling efisien akan dipengaruhi oleh tingkat harga faktor produksi yang
terjadi di pasar. Dalam perspektif ekonomi, efisien adalah memilih
kombinasi faktor-faktor produksi dan metode yang digunakan selama

24 Mohammad Khusaini, Ekonomi Mikro: Dasar-Dasar Teori (Malang: UB: Press, 2013), h. 5-6.
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produksi, harga faktor-faktor produksi dan jumlah produk yang dihasilkan
menentukan bagaimana metode atau teknik yang dipilih.
c) Pasar Dapat Menentukan Pola Distribusi Barang dan Jasa
Penentuan pola distribusi barang dan jasa yang dimaksud adalah
untuk menghindari penggunaan faktor produksi dalam produksi barang
dan jasa yang dikehendaki oleh masyarakat, tetapi untuk menyalurkan
faktor-faktor produksi tersebut pada aktivitas ekonomi yang menghasilkan
barang dan jasa yang tidak diminati oleh masyarakat yang yang diminati
oleh masyarakat. Fungsi pasar yang ketiga ini akan menjawab pertanyaan
siapa yang akan membeli barang dan jasa yang dibuat oleh produsen,
rumah tangga konsumen akan meminta barang dan jasa tersebut dari
produsen. Kemampuan konsumen untuk membeli barang dan jasa tersebut
ditentukan oleh tingkat pendapatannya dan tingkat harga di pasar,
sedangkan pendapatan seseorang tergantung pada besarnya faktor
produksi yang dimilikinya dan tingkat harga produksi tersebut.
B. Potensi Pasar
1. Pengertian Potensi
Potensi berasal dari bahasa latin yaitu potentia yang berarti
kemampuan, potensi adalah kemampuan yang mempunyai kemungkinan
untuk dikembangkan.?® Potensi dengan kata lain adalah kemampuan atau
kekuatan atau daya, dimana potensi dapat merupakan bawaan atau bakat dan
hasil stimulus atau latihan dalam perkembangan.
Potensi adalah kemampuan, kekuatan, kesanggupan, daya yang
mempunyai kemungkinan untuk dikembangkan?®. Berbagai pengertian
diatas, memberi pemahaman bahwa potensi merupakan suatu daya yang

dimiliki oleh sesuatu tetapi daya tersebut belum dimanfaatkan secara optimal.

%5 Ensiklopedi Indonesia, Departemen Pendidikan Dan Kebudayaan (Jakarta: Pakhi Pamungkas,
2020), h. 358.

% Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 2019), h. 1096.
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2. Potensi Pasar

Menurut Ahmad Mustafa Potensi pasar atau market potential adalah
ukuran atau nilai total pasar dalam rupiah, jika semua orang yang memiliki
daya beli dapat membeli produk barang atau jasa.?’” Menurut Kotler dan
Keller potensi pasar adalah penjualan maksimum yang tersedia untuk semua
perusahaan sebuah industri selama periode tertentu dibawah tingkat upaya
pemasaran industri tertentu dan kondisi lingkungan tertentu.?®

Potensi pasar menunjukkan seberapa besar produk barang dan jasa
bernilai tinggi yang dapat terjual di pasar, jika pelaku usaha berada dalam
lingkungan yang mendukung dan melakukan upaya pemasaran terbaik dalam
menjalankan usahanya.

Dalam dunia bisnis pemahaman tentang potensi pasar sangat penting
bagi para pelaku usaha, potensi pasar tidak hanya mencakup ukuran dan
volume penjualan yang ingin dicapai tetapi juga dinamika potensi pasar.
Menurut Muhammad Dinar dan Muhammad Hasan ada tiga konsep dasar atau
fundamental dalam memahami potensi pasar adalah sebagai berikut:

a. Permintaan

Permintaan adalah teori ekonomi yang menyatakan bahwa harga
dipengaruhi oleh permintaan. Oleh karena itu, teori tersebut berasumsi
bahwa ketika permintaan di pasar naik, maka harga barang pun akan ikut
naik. Tetapi jika permintaan turun, maka harga pun akan ikut turun.
turunnya permintaan sendiri awalnya disebabkan oleh naiknya atau terlalu
tingginya harga di pasar, sehingga masyarakat berfikir ulang untuk
spending money. Maka, ketika masyarakat tidak berminat untuk membeli

barang mereka (produsen), maka produsen akan menurunkan harganya,

27 Ahmad Mustafa, ‘Potensi Pasar Tradisional Simabur Bagi Masyarakat Di Nagari Simabur
Kecamatan Pariangan Kabupaten Tanah Datar’, Jurnal Spasial, 2.1 (2017), h. 27.

28 Shinta Dewi Sugiharti Tikson and others, ‘Market Potential Tope Le’leng Strategi
Mengembangkan Industri Kecil Penenun Masyarakat Suku Kajang’, JBMI (Jurnal Bisnis,
Manajemen, Dan Informatika), 17.2 (2020), h. 135.
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agar masyarakat kembali dapat mengkonsumsi barang yang mereka
produksi.
b. Penawaran
Penawaran adalah kuantitas yang ditawarkan setiap barang atau
jasa yang akan dan mampu dijual oleh penjual, dengan kata lain penawaran
adalah banyaknya barang yang ditawarkan oleh penjual pada suatu pasar
tertentu, tingkat harga tertentu, dan periode tertentu. Semakin tinggi harga
suatu barang, maka semakin banyak jumlah atau kuantitas yang akan
ditawarkan.
c. Harga Keseimbangan
Harga keseimbangan atau harga pasar (equilibrium price) adalah
tinggi tinggi rendahnya tingkat harga yang terjadi atas kesepakatan antara
produsen atau penawaran dengan konsumen atau permintaan. Pada harga
keseimbangan produsen atau penawaran bersedia melepas barang atau jasa
sedangkan permintaan atau konsumen bersedia membayar harganya.?°
C. Kehidupan Ekonomi
Seorang ahli filsafat Yunani bernama Xenophone pertama kali
menggunakan istilah “ekonomi”, yang berasal dari suku kata Yunani Oikos dan
Nomos yang berarti pengaturan rumah tangga. Dengan demikian, secara
sederhana “ekonomi” dapat diartikan sebagai kaidah-kaidah, aturan-aturan cara
pengelolaan rumah tangga, sedangkan menurut Adam Smith ilmu ekonomi
adalah bidang yang menyelediki tingkah laku manusia dalam upaya untuk
mengalokasikan sumber daya yang terbatas untuk mencapai tujuan tertentu.*
Istilah “ekonomi” berasal dari bahasa Yunani artinya adalah pihak yang
mengelola rumah tangga. Meskipun dalam artian tampaknya tidak berkaitan

dengan ekonomi, jika ditelaah lebih lanjut menunjukkan bahwa sebuah rumah

2 Muhammad Dinar and Muhammad Hasan, Pengantar Ekonomi: Teori Dan Aplikasi, (CV. Nur
Lina, 2018), h. 56-64.

30 Muhammad Dinar and Muhammad Hasan, Pengantar Ekonomi: Teori Dan Aplikasi, (CV. Nur
Lina, 2018), h. 1-2.
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tangga harus membuat banyak keputusan bagaimana membagi sumber daya
yang dimiliki misalnya melakukan pekerjaan seperti mencuci dan menyetrika,
membersihkan kamar, mancari nafkah, dan lain sebagainya.?! Seperti halnya
ilmu ekonomi adalah ilmu yang mempelajari tentang umat manusia dalam
kehidupan sehari-hari.

Kehidupan ekonomi sangat rumit dan dipengaruhi oleh banyak faktor
baik internal (di dalam negeri) maupun eksternal (di seluruh dunia). Maka dari
itu, untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat agar dapat menghasilkan
ekonomi yang stabil dan berkelanjutan diperlukan adanya kebijakan yang tepat.

Menurut Abdul Mannan kesejahteraan mempunyai arti aman sentosa,
makmur atau selamat (terlepas dari berbagai macam gangguan, kesukaran, dan
sebagainya). Kesejahteraan ekonomi didefinisikan sebagai bagian kesejahteraan
yang dapat dikaitkan dengan alat pengukur uang.3? Kesejahteraan ekonomi dapat
dimaksimalkan jika sumber-sumber daya ekonomi dialokasikan secara optimal.

Menurut David Mc Celland kesejahteraan didapatkan ketika seseorang
mempunyai etos kerja yang baik. Seseorang itu sendirilah yang mempunyai
tanggung jawab atas masa depannya terhadap kesejahteraanya. Hal ini akan
terjadi ketika seseorang itu bisa menjadi pesaing yang baik dan mempunyai
tingkat keinginan untuk berprestasi di dalam diri sendiri. 3

Kesejahteraan merupakan terpenuhinya semua kebutuhan yang berkaitan
dengan sandang, pangan, papan. Dimana sandang merupakan kebutuhan yang
berkaitan dengan badan manusia yakni berupa pakaian yang layak. Pangan
merupakan kebutuhan yang berkaitan dengan tubuh manusia yakni berupa
makanan. Sementara itu papan merupakan kebutuhan yang berkaitan dengan

perlindungan manusia yakni berupa tempat tinggal yang layak.

31 Mohammad Khusaini, Ekonomi Mikro: Dasar-Dasar Teori (Malang: UB Press, 2013), h. 1.

32 Muhammad Abdul Mannan, Teori Dan Praktek Ekonomi Islam (Jakarta: PT. Dana Bhakti Prima
Yasa, 1997), h. 54.

33 Luthfi J. Kurniawan, Negara Kesejahteraan & Pelayanan Sosial (Malang: Intrans Publishing,
2020), h. 11.
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Dengan berbagai pengertian diatas dapat dipahami kehidupan ekonomi
dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu yang berhubungan dengan upaya
manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya untuk mencapai tingkatan
kesejahteraan , dengan adanya sistem perekonomian maka akan terjadi interaksi
di tengah-tengah masyarakat guna memenuhi kebutuhan hidup yang berkaitan
dengan sandang, pangan, dan papan.

D. Pedagang

Menurut Damsar pedagang adalah orang atau entitas yang membeli,
menerima, atau menyimpan barang penting dengan tujuan untuk dijual,
diserahkan, atau dikirim kepada orang atau entitas lain, baik barang penting asli
maupun yang telah diubah menjadi barang lain. Perdagangan dapat menciptakan
peluang kerja secara langsung dan tidak langsung dengan meningkatkan
ketersediaan tenaga kerja.>*

Contoh perdagangan dapat menciptakan peluang kerja yang dimaksud
olenh Damsar adalah bahwa pedagang yang menjalankan toko fisik atau online
dapat mempekerjakan karyawan secara langsung seperti kasir, staf gudang, atau
pengemudi pengiriman barang. Disisi lain secara tidak langsung, pedagang juga
dapat menciptakan peluang kerja di bidang lain, seperti logistik, pengemasan,
produksi barang, serta pemasaran dan promosi. Misalnya, toko grosir atau
pengecer membutuhkan karyawan.

Menurut Eko Sujatmiko pedagang adalah orang yang melakukan
perdagangan, memperjualbelikan barang yang tidak diproduksi sendiri untuk
memperoleh suatu keuntungan.®® Aktivitas perdagangan di mana seseorang
membeli produk dari perusahaan yang memproduksinya dan kemudian

menjualnya kembali untuk memperoleh keuntungan, para pedagang tidak

3 Ridho Pratama and M. Sahnan, ‘Analisis Ketimpangan Distribusi Pendapatan Pedagang Di
Kecamatan Tanjung Morowali-Dali Serdang’, Jurnal Ekonomi Keuangan Dan Kebijakan Publik,
1.1 (2019), h. 54.

% Eko Sujatmiko, Kamus Ips Cetakan 1 (Surakarta: Aksara Sinerga Media, 2014), h. 231.
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berpartisipasi secara langsung dalam proses pembuatan produk tersebut tetapi
berfungsi sebagai mediator antara produsen dan pembeli.

Dengan berbagai pengertian diatas dapat dipahami pemahaman bahwa
pedagang terlibat dalam perdagangan untuk mendapatkan keuntungan dengan
memperjualbelikan barang yang tidak diproduksi sendiri, serta memiliki peran
penting dalam perekonomian.

E. Etika Bisnis Islam
1. Pengertian Etika
Etika berasal dari kata Yunani “ethos” yang berarti adat istiadat atau
kebiasaan, dan dalam konteks ini etika berkaitan dengan kebiasaan hidup
yang baik. Ini berarti bahwa etika berkaitan dengan prinsip-prinsip, gaya
hidup yang baik, dan semua kebiasaan yang baik lainnya yang terkait dengan
kehidupan.3®
Menurut Murthada Muthahari etika adalah perbuatan manusia yang
dapat dibedakan antara perbuatan alami (biasa) dan perbuatan akhlaqi,
perbuatan alami adalah perbuatan yang tidak menjadikan pelakunya menjadi
layak dipuji. Contoh: Seorang yang lapar akan makan, yang haus akan
minum, yang lelah akan istirahat, jenis perbuatan alami ini juga diperbuat
oleh hewan. Sedangkan perbuatan akhlagi adalah perbuatan yang layak untuk
dipuji atau disanjung, perbuatan yang identik dengan usaha (ikhtiar), dalam
artian manusia mengakui akan nilai agung suatu perbuatan akhlagi. Nilai
yang dimaksud tidaklah sama dengan harga yang dapat disandingkan atau
disejajarkan dengan materi seperti uang atau barang lainnya.®’
2. Pengertian Bisnis
Bisnis adalah suatu organisasi yang menjual produk atau layanan pada

pelanggan atau pengusaha lainnya untuk memperoleh laba. Secara historis

36 Abdul Aziz, Naufal Lutfhi Aulia, Abdurrahman Ahmad Faisal, dkk, Etika Bisnis Islam: Teori &
Penerapan (Indramayu: PT. Adab Indonesia, 2024), h. 10.

37 Nugraha Hasan, ‘Relasi Prinsip Tauhid Dalam Ekonomi Islam Terhadap Pemikiran Etika
Murthada Muthahari’, Tasharruf: Journal Economics and Business of Islam, 4.2 (2019), h. 151.
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kata bisnis berasal dari bahasa Inggris business dari asal kata busy yang
bermakna ‘sibuk’. Dengan kata lain sibuk mengerjakan pekerjaan yang
mendatangkan keuntungan.3®

Bisnis dilakukan dengan tujuan untuk menghasilkan keuntungan dari
sekian banyak tujuan dalam bisnis, profit atau keuntungan mengambil
peranan yang sangat berarti dan banyak dijadikan alasan utama dalam
menjalankan suatu bisnis.

Menurut Steinford bisnis adalah kegiatan suatu institusi atau lembaga
yang memproduksi barang dan jasa karena adanya permintaan oleh
masyarakat, jika permintaan atas kebutuhan masyarakat banyak maka
produksinya akan ditingkatkan dan memperoleh keuntungan.® Tindakan dari
seorang pebisnis adalah untuk menciptakan nilai dengan membuat barang dan
jasa untuk memenuhi kebutuhan masyarakat dan memperoleh keuntungan
dari transaksi.

3. Etika Bisnis Islam

Etika sangat penting bagi kehidupan manusia baik dalam masyarakat
maupun bangsa, kemuliaan umat di dunia bergantung pada akhlak seseorang
dan kerusakan dunia tidak lain adalah hasil kebodohan akhlak manusia itu
sendiri. Dalam kaitannya dengan paradigma bisnis Islam, landasan filosofis
yang harus dibangun oleh individu Muslim adalah konsepsi hubungan antara
manusia dan juga dianggap sebagai bagian penting dari tabungan akhirat
(dianggap sebagai ibadah dan nilai kepatuhan kepada Tuhan), maka bisnis
dan etika tidak harus dipandang sebagai hal yang bertentangan. Dalam islam
arti bisnis tidak terbatas pada urusan duniawi saja; itu mencakup semua
kegiatan duniawi yang “dibisniskan” (dianggap sebagai ibadah) dalam upaya
mendapatkan keuntungan atau pahala di akhirat nanti.*

38 Apiaty Kamaluddin, Administrasi Bisnis Cet.1 (Makassar: Cv Sah Media, 2017), h. 5-6.

39 Wafi Wicaksana, ‘Pentingnya Kepuasan Pelanggan Pada Suatu Bisnis’, Jurnal Pendidikan Dan
llmu Sosial, 1.1 (2020), h. 318.

40 Abdul Aziz, Naufal Lutfhi Aulia, Abdurrahman Ahmad Faisal, dkk, Etika Bisnis Islam: Teori &
Penerapan (Indramayu: PT. Adab Indonesia, 2024), h. 12.
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Berdasarkan Al-Qur’an, Hadist, dan aturan yang dibuat oleh para Ahli
Figih, etika bisnis islam adalah metodologi untuk mengelola bisnis. Etika
bisnis Islam mencakup beberapa tindakan etis dalam bisnis yang berkaitan
dengan nilai-nilai syariah yang membahas halal dan haram, dengan demikian
tindakan etis adalah tindakan yang mematuhi perintah Allah dan menjauhi
larangannya. Setiap aspek ekonomi, termasuk tindakan para pebisnis harus
memenuhi standar etika bisnis Islam*L.

Etika bisnis Islam memposisikan bisnis sebagai usaha untuk mencari
ridha Allah Swt yang semata-mata bukan hanya mencari keuntungan, dengan
memiliki etika dalam berbisnis pebisnis dapat menghindari tindakan mana
yang dilarang oleh Allah Swt dan begitu juga sebaliknya pebisnis dapat
mengetahui tindakan yang disukai oleh Allah Swt atau tindakan yang sejalan
dengan Al-Qur’an, Hadist, dan aturan yang dibuat oleh para Ahli Fiqih.

4. Prinsip — Prinsip Etika Bisnis Islam

Etika bisnis Islam bukan hanya untuk mengatur perilaku bisnis
individu atau perusahaan tetapi juga untuk mempromosikan nilai-nilai moral
dan sosial masyarakat dalam kehidupan sehari-hari. Adapun prinsip-prinsip
etika bisnis Islam sebagai berikut*?:

a. Konsep Keadilan dalam Bisnis Islam
Prinsip keadilan berarti bahwa semua orang memiliki hak dan
kewajiban yang sama dan bahwa tidak ada orang yang memiliki hak atau
kepentingan yang dirugikan. Penjual harus bertindak sesuai dengan prinsip
keadilan dalam jual beli, yaitu memberi keadilan kepada semua pembeli
tanpa membedakan pembeli; harga dan keuntungan harus ditetapkan
secara wajar, sehingga harga lebih mahal tetapi kualitas sebanding dengan

penjual lain; tidak melakukan monopoli dengan tidak menimbun barang;

41 Abdul Aziz, Naufal Lutfhi Aulia, Abdurrahman Ahmad Faisal, dkk, Etika Bisnis Islam: Teori &
Penerapan (Indramayu: PT. Adab Indonesia, 2024), h. 12.

42 Abdul Aziz, Naufal Lutfhi Aulia, Abdurranman Ahmad Faisal, dkk, Etika Bisnis Islam: Teori &
Penerapan (Indramayu: PT. Adab Indonesia, 2024), h. 18-23.
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dan penjual juga harus adil dalam memberikan informasi tentang produk
yang dijual, melakukan iklan, dan memberikan pelayanan yang adil.
. Konsep Kejujuran dalam Bisnis Islam

Salah satu hal yang paling penting bagi suatu bisnis adalah jujur,
karena dengan berbuat jujur penjual akan mendapatkan kepercayaan dari
pembeli. Memberikan kebijakan dan peraturan lengkap kepada semua
pembeli menunjukkan sikap jujur, ini dilakukan untuk memberi pembeli
pemahaman awal tentang persyaratan transaksi dan peraturan yang
disesuaikan dengan keadaan saat ini. Penjual harus jujur dalam
memberikan informasi produk sedetail mungkin agar pembeli dapat
memahaminya. Penjual juga harus memberikan informasi tentang paket
dan diskon yang sesuai dengan harganya. Dalam iklan promosi, penjual
harus jujur dan tidak memasukkan unsur gharar atau kejelasan yang tidak
sesuai dengan etika bisnis Islam dan bermanfaat bagi pelanggan.
. Konsep Tanggung Jawab Sosial dalam Bisnis Islam

Etika bisnis yang mengutamakan kepuasan pelanggan dan
memberikan hak dan kewajiban kepada pembeli dikenal sebagai tanggung
jawab sosial. Tanggung jawab sosial dapat dicapai dengan membantu dan
melatih usaha kecil dan menengah (UKM) untuk berkembang dalam
ekosistem digital. Pelaku bisnis menunjukkan kepedulian terhadap
lingkungan dengan melakukan tanggung jawab sosial, bisnis tidak hanya
berfokus pada menghasilkan uang sebanyak mungkin tanpa
mempertimbangkan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat disekitar
bisnis tersebut.
. Konsep Transparansi dalam Bisnis Islam

Transparansi dalam etika bisnis Islam ini harus dijelaskan sedetail
mungkin pada produk yang ingin dijual belikan dan harus memberikan
produk yang sesuai. Pebisnis muslim diharapkan memberikan informasi
yang jelas tentang barang dan jasa yang ditawarkan termasuk harga, dan

syarat atau ketentuan bisnis. Transparansi sangat penting bagi pebisnis
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dalam hal penjelasan produk, perlindungan privasi, dan penggunaan data
pelanggan. Prinsip transparansi ini  menyediakan sarana untuk
berkomunikasi dengan penjual secara efisien untuk mendapatkan
5. Nilai-Nilai Etika Bisnis Islam
Untuk mencari keberkahan yang diridhai Allah Swt seorang pelaku
bisnis harus memperhatikan beberapa nilai-nilai etika bisnis yang telah
digariskan dalam Islam. Menurut An Ras Try Astuti nilai-nilai etika bisnis
islam sebagai berikut:
a. Jujur dalam takaran (Quantity)

Menurut Islam kejujuran merupakan kunci keberhasilan dari
seorang pelaku bisnis, pada etika bisnis modern juga sangat menekankan
nilai kejujuran. Etika bisnis membangun kepercayaan dan kepercayaan
adalah dasar dari pada bisnis modern.

b. Menjual barang yang baik mutunya (quality)

Dalam hal kualitas, pelaku bisnis harus memproduksi produk yang
berkualitas tinggi erarti tidak mengabaikan tanggungjawab moral dalam
dunia bisnis, tanggungjawab merupakan keseimbangan (balance) antara
memperoleh keuntungan (profit) atau mematuhi norma-norma dasar
masyarakat seperti hukum atau adat.

c. Dilarang menggunakan sumpah

Seringkali ditemukan dalam kehidupan sehari-hari terutama
dikalangan pedagang kelas bawah yang dikenal dengan obral sumpabh,
dalam Islam perbuatan semacam itu tidak dibenarkan karena akan
menghilangkan keberkahan.

d. Ramah dan bermurah hati

Untuk mendapatkan keberkahan pelaku bisnis diharapkan bersikap
ramah dan bermurah hati kepada setiap pembeli, sikap ramah yang
menyejukkan hati salah satunya adalah senyum sehingga para pembeli

akan merasa senand.
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e. Membangun hubungan baik antar kolega
Islam mendorong hubungan konstruktif dengn semua pelaku
bisnis. Islam tidak menginginkan monopoli, oligopoly, atau praktik lain
yang tidak memberikan pemerataan pendapatan.
f. Menetapkan harga dengan transparan
Dalam dunia bisnis, setiap pelaku bisnis ingin menghasilkan
keuntungan tetapi pelaku bisnis harus tetap menghormati hak-hak setiap
pembeli. Harga yang tidak transparan bisa mengandung penipuan, untuk
itu menetapkan harga dengan terbuka dan sangat dihormati dalam Islam

agar tidak terjerumus dalam riba.*?

4 An Ras Try Astuti, Etika Bisnis Islam (Kasus-Kasus Kontemporer) (IAIN Parepare: Nusantara
Press, 2022), h. 16-17.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Mengacu pada tujuan penelitian dalam konteks individu, komunitas,
maupun masyarakat, sebagaimana telah disebutkan pada BAB | bagian E diatas
maka jenis dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah jenis
penelitian kualitatif deksriptif. Menurut Bungin penelitian yang menggunakan
pendekatan kualitatif bertujuan menggali atau membangun suatu proposisi atau
menjelaskan makna dibalik realita, apa yang dihadapi dalam penelitian adalah
dunia sosial kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, apa yang dilakukan oleh
peneliti selama di lapangan termasuk dalam suatu posisi yang berdasar kasus
atau ideografis yang mengarahkan perhatian pada spesifikasi kasus-kasus
tertentu.*

Dengan demikian maka pendekatan penelitian kualitatif bermaksud
untuk melakukan pengamatan tentang potensi pasar terhadap kehidupan
ekonomi pedagang sembako dan perilaku pedagang sembako menurut perspektif
etika bisnis islam di Pasar Unyil Kelurahan Wonasa.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Lokasi yang peneliti pilih untuk melaksanakan penelitian yaitu Pasar
Unyil yang beralamat di Kelurahan Wawonasa, Kecamatan Singkil, JI. Arie
Lasut, karena diketahui di pasar ini memiliki potensi dalam kehidupan ekonomi
pedagang sembako.

Waktu pelaksanaan penelitian ini akan dilaksanakan selama dua bulan
yakni terhitung dari bulan November 2024 sampai dengan bulan Desember
2024,

44 Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kualitatif Aktualisasi Metodologis Ke Arah Ragam Varian
Kontemporer (Depok: Rajawali Pers, 2017), h. 124,
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C. Sumber Data
Penelitian ini dijalankan sendiri dan data yang dipakai adalah pertanyaan
yang diberikan pada narasumber atau informan serta alat yang digunakan adalah
alat tulis menulis dan handphone untuk merekam dan mengambil dokumentasi.*®
Sumber data diklasifikasikan menjadi dua kategori yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder sebagai berikut:
a. Data Primer

Data primer adalah data yang langsung dan segera diperoleh dari data
oleh peneliti untuk tujuan yang khusus penelitian. Dengan kata lain, data
primer adalah data yang dilakukan secara langsung melalui wawancara,
observasi kepada narasumber atau informan.

Data primer dalam penelitian ini didapatkan melalui hasil observasi
dan wawancara langsung kepada pedagang di Pasar Unyil Kelurahan
Wawonasa.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dokumen-dokumen
dan benda-benda yang dapat memperkaya data primer penelitian ini. Data
sekunder juga dikatakan sebagai data pelengkap yang dapat digunakan untuk
memperkaya data agar dapat diberikan benar-benar sesuai dengan harapan
peneliti. Artinya data primer diperbolehkan juga tidak diragukan karena juga
didukung oleh data sekunder.*®

Adapun sumber data sekunder yang digunakan adalah jurnal yang
berkaitan dengan penelitian, gambar pedagang sembako dalam melakukan
transaksi jualbeli dengan pembeli serta kondisi pasar unyil dan beberapa hal

yang dapat mendukung penelitian ini.

45 Samsu, Metode Penelitian by Rusmini (Jambi: Pusaka, 2017), h. 71.
46 Samsu, Metode Penelitian by Rusmini (Jambi: Pusaka, 2017), h. 94.
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D. Instrument Penelitian

Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrument atau alat adalah
peneliti itu sendiri. Oleh karena itu, peneliti sebagai instrument juga harus
divalidasi seberapa jauh peneliti siap melakukan penelitian yang selanjutnya
untuk terjun lapangan. Peneliti kualitatif sebagai human instrument, berfungsi
menetapkan fokus penelitian memilih informan sebagai sumber data melakukan
pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan
membuat kesimpulan atas temuannya.*’

Penelitian ini dilakukan oleh saya sendiri dan data yang digunakan adalah
pertanyaan yang diajukan kepada narasumber atau informan. Alat yang
digunakan untuk penelitian ini adalah handphone yang digunakan untuk
merekam dan mengambil foto sebagai bukti dokumentasi penelitian.

E. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah orang yang diamati atau pada latar penelitian
yang menjadi sumber informasi. Subjek penelitian dimaknai sebagai orang-
orang yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi tentang situasi dan
kondisi dari penelitian tersebut, untuk menentukan siapa yang dipilih menjadi
subjek penelitian.*®

Teknik penentuan subjek penelitian ini menggunakan purposive
sampling yang dimana purposive sampling ini adalah teknik pengambilan
sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Misalkan orang tersebut
dianggap paling tahu tentang apa yang peneliti harapkan sehingga memudahkan
peneliti menjelajahi situasi sosial yang diteliti.*® Informan peneliti ini merupakan

pedagang di Pasar Unyil Kelurahan Wawonasa.

47 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif Kuantitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2017), h. 222.
48 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Antari Press, 2011), h. 62.
49 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian (Antari Press, 2011), h. 65.
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Berikut ini kriteria peneliti dalam menentukan informan:
a. Pedagang sembako Pasar Unyil Kelurahan Wawonasa.
b. Pedagang sembako yang memiliki pengalaman yang cukup lama dalam
berdagang di Pasar Unyil.
c. Pedagang sembako yang bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian
dan berbagi informasi dengan jujur.
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah langkah yang paling efektif dalam
penelitian, peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar jika
mereka tidak tahu cara mengumpulkannya. Oleh karena itu, teknik pengumpulan
data dapat diklasifikasikan menjadi tiga yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi sebagai berikut:
a. Wawancara
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang dan
melibatkan seseorang sebagai pihak yang ingin diperoleh informasi dari
seseorang lainnya dengan mengajukan beberapa pertanyaan berdasarkan
tujuan tertentu.°
Wawancara akan dilakukan kepada narasumber atau informan dengan
serangkaian tanya jawab secara lisan dan diskusi langsung dengan pedagang
di Pasar Unyil Kelurahan Wonasa.
b. Observasi
Observasi atau pengamatan adalah  serangkaian kegiatan
pengumpulan ata yang dilakukan dengan cara melihat, memperhatikan secara
cermat dan teliti dari sebuah fenomena yang dapat dijadikan data untuk
memberikan suatu penjelasan terhadap fenomena yang akan diteliti.>*

50 Nugraha Hasan, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Depok: Rajawali Pers, 2024), h. 94.
51 Nugraha Hasan, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Depok: Rajawali Pers, 2024), h. 95.
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Observasi yang peneliti lakukan dengan cara melakukan pengamatan
secara langsung kepada objek yang akan diteliti agar mendapatkan data-data
yang diperlukan. Instrument ini digunakan untuk mendapatkan data mengenai
kondisi Pasar Unyil di Kelurahan Wonasa meliputi identitas pasar unyil,
sejarah adanya pasar unyil, sarana prasarana, kondisi pasar serta pandangan
pedagang dalam menerapkan etika bisnis islam.

c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah sebagai pengumpulan data dapat berupa bentuk
tulisan, gambar-gambar atau karya dari seseorang untuk mengabadikan suatu
peristiwa yang terjadi di dalam masyarakat.>?

Dokumentasi yang peneliti lakukan adalah dengan mengambil foto-
foto selama penelitian misalnya pedagang sembako yang diwawancarali,
transaksi jualbeli pedagang sembako dengan pembeli, suasana pasar di Pasar
Unyil Kelurahan Wonasa sebagai bukti dari dokumentasi yang terkait.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung
secara terus-menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Ukuran kejenuhan
data ditandai dengan tidak diperbolehnya data yang baru lagi. Aktivitas dalam
analisis meliputi reduksi data (data reduction), penyajian data (data display),
serta penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/verification).
Analisis model ini ada tiga tahap sebagai berikut®3:
a. Reduksi Data

Reduksi data adalah setelah data terkumpul dari pengamatan,
wawancara, catatan, lapangan, serta bahan-bahan data lain yang ditemukan di
lapangan dikumpulkan dan diklasifikasikan dengan membuat catatan-catatan

ringkasan, mengkode untuk menyesuaikan menurut hasil penelitian.

52 Nugraha Hasan, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Depok: Rajawali Pers, 2024), h. 97.
53 Nugraha Hasan, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam (Depok: Rajawali Pers, 2024), h. 114-115.
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Reduksi data dalam penelitian ini dapat membantu mengurangi
jumlah data yang dikumpulkan dalam penelitian ini sehingga peneliti dapat
fokus pada informasi yang paling penting dan menyaring informasi yang
tidak penting. Dengan menyederhanakan informasi yang rumit untuk
dipahami, peneliti bisa mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang
bagaimana pasar mempengaruhi kehidupan ekonomi pedagang dan sejauh
mana pedagang mengetahui etika bisnis islam.

. Penyajian Data

Penyajian data diarahkan agar data hasil reduksi terorganisasikan.
Data yang sudah dikelompokkan dan sudah disesuaikan dengan kode-
kodenya, kemudian dapat disajikan dalam bentuk tulisan deskriptif, bagan,
hubungan antarkategori, diagram alur, dan lain sebagainya, agar mudah
dipahami secara keseluruhan dan juga dapat menarik kesimpulan untuk
melakukan penganalisasian dan penelitian selanjutnya. Pada langkah ini,
peneliti berusaha menyusun data yang relevan sehingga menjadi informasi
yang dapat disimpulkan dan memiliki makna tertentu.

Penyajian data dalam penelitian ini memberikan gambaran yang jelas
tentang bagaimana pasar berperan dalam kehidupan ekonomi pedagang
sembako dan bagaimana etika bisnis Islam diterapkan dalam perdagangan di
Pasar Unyil tersebut. Data yang disajikan dengan jelas akan mempermudah
pembaca untuk memahami temuan penelitian serta kesimpulan yang diambil.
. Kesimpulan atau Verifikasi

Langkah berikutnya adalah menarik kesimpulan berdasarkan temuan
dan melakukan verifikasi data. Kesimpulan awal yang ditemukan masih
bersifat sementara dan dapat berubah bila ditemukan bukti-bukti kuat yang
mendukung tahap pengumpulan data berikutnya. Verifikasi data merupakan
proses untuk mendapatkan bukti-bukti tersebut. Apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang kuat dalam arti
konsisten dengan kondisi yang ditemukan saat peneliti kembali ke lapangan

maka kesimpulan yang diperoleh merupakan kesimpulan yang kredibel.
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